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Abstrak – Pengenalan gestur tangan manusia merupakan bidang yang banyak diteliti saat ini, karena 

pendeteksian dan pengenalan gerakan tangan memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai cara berinteraksi 

kepada komputer dan mengendalikannya dimasa depan. Pergerakan tangan sangatlah berguna untuk saat ini, 

karena tingginya tingkat kriminalitas yang terjadi pada saat ini. Sehingga dibutuhkan sistem untuk mendeteksi 

sinyal bantuan dari korban. Penelitian ini menggunakan library dari bahasa pemrograman python yaitu OpenCV 

dan Mediapipe. OpenCV diperlukan untuk memunculkan visual pada program python, dan Mediapipe merupakan 

sebuah framework untuk membangun sebuah multimodal platform video, audio atau data berjalan lainnya. Hasil 

dari sistem ini adalah pendeteksian kode signal for help yang menghasilkan nilai MAPE 94.52% dan nilai MAP 

100%. 

 

Kata Kunci — Hand Gesture Recognition, Kode Signal For Help, Mediapipe, OpenCV.

1. PENDAHULUAN 

Kriminalitas merupakan suatu tindakan negatif yang mengancam keamanan, kenyamanan serta merugikan 

masyarakat. Pada masa ini masih begitu banyak tindak kriminal yang terjadi bahkan di tempat umum yang sering 

dijumpai. Kejahatan jalanan ini pada umumnya berbentuk kejahatan secara fisik seperti penjambretan, pencurian, 

perampokan, begal, dan bahkan pembunuhan [1]. Penyebab terjadinya kriminalitas tidak disebabkan oleh faktor-

faktor tertentu. Faktor tersebut diantaranya faktor internal yang meliputi faktor kebutuhan ekonomi yang 

mendesak, faktor ketanagakerjaan (pengangguran atau memiliki pekerjaan), dan faktor taraf kesejahteraan. Faktor 

eksternal meliputi faktor pendidikan, dan faktor pergaulan atau pengaruh lingkungan [2]. Berdasarkan data 

registrasi Polri jumlah kejahatan di Indonesia mengalami kenaikan drastis pada tahun 2022 yaitu mencapai 

372.965 kejadian, setelah sebelumnya pada tahun 2021 angka kejahatan sejumlah 239.481 kejadian[3]. 

Kode “Signal For Help” diciptakan oleh Canadian Women’s Foundation untuk membantu seseorang yang 

mengalami kekerasan secara gender [4]. Canadian Womens’s Foundation menciptakan Sinyal Bantuan gerakan 

satu tangan yang tidak dapat dilacak dan tidak kentara yang dirancang sebagai gerakan tangan berkelanjutan yang 

dapat dengan mudah terlihat melalui panggilan video. Sinyal ini melibatkan mengangkat tangan anda ke kamera 

dengan ibu jari diselipkan ke telapak tangan, melipat jari-jari ke bawah dan menjepit ibu jari di antara jari-jari 

anda. Artinya "jangkau aku dengan aman"[5].  Dalam penelitian ini menggunakan OpenCV sebagai media library. 

OpenCV digunakan untuk memproses serta menganalisis gambar, OpenCV merupakan library computer vision 

yang bersifat open source dan sangat populer [6]. OpenCV dapat dimanfaatkan pada beberapa aplikasi seperti 

tracking gerakan, pemrosesan gambar, mobile robotics, dan pengenalan gestur [7]. Selain itu juga terdapat 

Mediapipe sebagai framework yang berfungsi untuk membangun sebuah aplikasi yang berfokus pada inovasi 

computer vision seperti image processing dan kecerdasan buatan [8]. 

Dari salah satu penelitian tentang OpenCV dan Mediapipe yang berjudul “Pengenalan Gestur Gerakan Jari 

Untuk Mengontrol Volume di Komputer Menggunakan OpenCV dan Mediapipe” yang diteliti oleh Saiful Nur 

Budiman dkk. pada tahun 2022. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa OpenCV dan Mediapipe dapat 

melakuakan mapping landmark keypoint localization jari tangan yang cukup akurat dan real-time. Hasil dari 

pengujian akurasi tersebut memperoleh nilai 88,98% [9]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ria Amelia Shinta 

Putricia Hendra dkk. pada tahun 2024 yang berjudul “Full-Body Tracking Berbasis OpenCV dan Mediapipe Untuk 

Interaksi Objek Virtual”. Setelah dilakukan pengujian, sistem ini dapat mendeteksi 31,2 dari 33 landmark dengan 

skor kepercayaan hingga 92% pada perangkat yang memiliki spesifikasi menengah [10]. 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan peneliti tertarik untuk merancang sistem deteksi kode “Signal 

For Help” pada Gestur Tangan menggunakan OpenCV. Dengan begitu penelitian ini bertujuan untuk membantu 
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meningkatkan keamanan dan kenyamanan di lingkungan masyarakat dengan gerakan tangan berkelanjutan yang 

dapat dengan mudah terlihat di kamera panggilan pada smartphone. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dijelaskan pada sturuktur bagan flowchart yang menunjukan alur tentang kode signal for 

help hingga proses penentuan hasil deteksi sinyal. Gambar 1 terdapat data real-time dimana pengambilan datanya 

secara real-time, kemudian untuk biometrik, data yang sudah dimasukkan kedalam tahap training diuji coba 

dengan menggunakan hand gestrure recognition, untuk menentukan keypoint pada tangan dibutuhkan proses 

landmark library ini untuk menentukan keypoint [11]. Library yang digunakan pada proses analisa ini adalah 

Mediapipe dan OpenCV . 

 
Gambar 1. Flowchart Hand Gesture Recognition 

2.1 Input Gambar 

Pada bagian ini input gambar digunakan untuk mengenali objek yang dideteksi pada webcam laptop. 

Kemudian tahap pemindaian telapak tangan dilakukan secara real-time dan akan menghasilkan landmark 

point beserta hasil kode signal for help. Setelah pendeteksian kode sinyal dihentikan pada OpenCV maka 

akan keluar hasil akurasi MAPE dan MAP dari deteksi tersebut. 

2.2 Biometrik 

Pada gambar 2 menunjukan representasi struktur tangan manusia yang digunakan dalam pendeteksian 

gerakan tangan. Ada 21 titik yang diidentifikasi dari nomor 0 hingga 20 titik. Setiap titik memiliki label yang 

menjelaskan bagian telapak tangan. 

Mencapai lokalisasi titik kunci yang tepat dari 21 titik kunci dengan koordinat buku jari tangan 3D yang 

dilakukan di dalam wilayah tangan yang terdeteksi melalui regresi yang akan menghasilkan prediksi 

koordinat secara langsung yang merupakan model dari landmark tangan di Mediapipe [12]. 

Setiap buku jari tangan dari landmark memiliki koordinat yang terdiri dari x, y, dan z di mana x dan y 

dinormalisasi ke [0,0, 1,0] dengan lebar dan tinggi gambar, sedangkan z merepresentasikan kedalaman 

landmark. Kedalaman landmark yang dapat ditemukan di pergelangan tangan menjadi patokan.  Semakin 

dekat landmark ke kamera, nilainya semakin kecil [12]. 
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Gambar 2. Struktur Keypoint Hand Landmark [12] 

2.3 Kode Signal For Help 

 
Gambar 3. Kode Signal For Help [13] 

Pada tanggal 14 April 2020 Canadian Women's Foundation memperkenalkan kode “Signal For Help” 

di Kanada, serta tanggal 28 April 2020 oleh Women's Funding Network (WFN) di Amerika Serikat [14]. 

Dalam penggunaan kode “Signal For Help”, seseorang harus melakukan angkat tangan dengan ibu jari 

diselipkan ke telapak tangan, lalu melipat jari-jari kebawah. Sinyal ini sengaja dirancang sebagai gerakan 

tangan tunggal yang berkesinambungan, bukan sebagai tanda yang dipegang dalam satu posisi, yang dapat 

dibuat mudah terlihat [15]. Kode “Signal For Help” ini penting karena efektif, mudah diingat dan dipelajari 

untuk membantu individu mencari bantuan jika sewaktu-waktu mengalami masalah kekerasan [16]. 

2.4 OpenCV 

OpenCV (Open Source Computer Vision Library), adalah sebuah library open source yang 

dikembangkan oleh intel  yang fokus untuk menyederhanakan programing terkait citra digital [17]. Library 

ini digunakan sebagian besar untuk pengolahan citra atau gambar secara real-time. OpenCV pertama kali 

dibuat oleh Intel pada tahun 1999 oleh Gary Bradsky dan mulai dirilis keluar pada tahun 2000. Saat ini, 

OpenCV telah mendukung banyak algoritma yang terkait dengan Computer Vision dan Machine Learning. 

Bahasa yang biasa digunakan untuk membuat program OpenCV adalah Python, hal ini dikarenakan Bahasa 

Python memiliki syntax yang sangat lengkap namun simpel dan mudah dipahami [18]. 

OpenCV juga menggunakan numpy. Numpy merupakan salah satu library python yang digunakan 

untuk mengimplementasi array dan matriks multidimensi bersama dengan operasi matematika tingkat tinggi. 

OpenCV terutama digunakan untuk menangkap data dari video langsung karena OpenCV berfokus pada 

pemrosesan gambar dan video yang ditangkap. Pada penelitian ini OpenCV difokuskan terutama dalam 

menangkap objek berupa video. OpenCV mencakup struktur data dasar seperti skalar, point dan lain-lain 

yang digunakan untuk membangun aplikasi OpenCV. Library OpenCV di import ke bahasa pemrograman 

python menggunakan kode ‘import cv2’ [8]. 

2.5 Mediapipe 

Mediapipe merupakan sebuah framework yang dirancang dengan cara mengimplementasikan 

kecerdasan buatan kedalam aplikasi  yang akan dibangun [9]. Mediapipe memiliki  koleksi  besar  model  
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deteksi  dan  pelacakan tubuh manusia yang dilatih pada dataset Google yang sangat  besar  dan  paling  

beragam.  Sebagai  kerangka simpul dan tepi atau landmarks, mereka melacak titik kunci di berbagai bagian 

tubuh. Semua titik koordinat dinormalisasi dalam tiga dimensi [19].  21  titik  kunci  3D  yang  mewakili  

tangan  dapat diubah menjadi koordinat relatif dengan memilih pusat telapak tangan (atau pergelangan 

tangan) sebagai titik referensi.  Kemudian  untuk  setiap  titik  kunci,  kurangi koordinat  pusat  telapak  tangan  

dari  koordinat  titik kunci  dengan  menggunakan persamaan. Normalisasi koordinat relatif  dengan  

mengikuti  langkah-langkah yang  dijelaskan  pada  paragraf  berikutnya,  kemudian ratakan  koordinat  yang  

dinormalisasi  menjadi  vektor 2D [20]. Dengan  menggunakan  koordinat  relatif ,  maka dapat  membuat  

hand  gesture recognition lebih adaptif terhadap perubahan ukuran dan orientasi tangan [21]. 

2.6 Analisis Kebutuhan 
Berikut ini merupakan beberapa kebutuhan yang diperlukan pada penelitian, yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tabel 1. Analisa kebutuhan sistem 
No Aktor Nama Proses Deskripsi Proses 

1 Korban Kode signal for help 
Mengirim kode sinyal bantuan menggunakan 

gestur tangan. 

2 Penyelamat Mendeteksi kode signal for help Menerima kode sinyal bantuan dari korban 

3 Pelaku Tindak kriminal Melakukan tindakan kriminal kepada korban 

b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Berikut ini merupakan spesifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk menjalankan sistem deteksi 

kode signal for help, diantaranya : 

1) Laptop/ Komputer, Acer Nitro ANV15-51 

2) Processor, 13th Gen Intel® core™ i5-13420H (12CPUs), ~2.1GHz 

3) Memory, 8GB 

c. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Berikut ini adalah beberapa software yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Visual Studio Code adalah tool yang digunakan untuk menulis dan mengerjakan pada kode 

bahasa pemrograman. 

2) Bahasa pemrograman Python. 

3) Library yang digunakan dalam penelitian ini adalah OpenCV dan mediapipe. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Input Gambar 

Pada gambar 4 adalah kode untuk menampilkan webcam laptop pada kode signal for help secara real-

time. Tujuannya agar webcam laptop dapat menangkap keypoint hand landmark pada gestur telapak tangan. 

Kemudian pada gambar 5 adalah hasil dari output kode input gambar. 

 

 
Gambar 4. Kode Input Gambar 

 

 
Gambar 5. Output Kode Input Gambar 

 

3.2 Biometrik 

Pada gambar 5 terdapat 16 data biometrik telapak tangan dengan pola yang berbeda-beda dengan hasil 

output kode sinyal tidak terdeteksi. Kemudian pada gambar 6 terdapat 1 data biometrik yang menunjukkan 

gestur tangan menggengam dimana ibu jari dijepit oleh 4 jari lainnya. 
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Gambar 6. Kode Biometrik Sinyal Tidak Terdeteksi 

 
Gambar 7. Kode Biometrik Sinyal Terdeteksi 

 

 

3.3 Kode Signal For Help 

Pada gambar 8 dan 9 dibawah ini adalah hasil dari deteksi kode signal for help yang telah dijalankan 

secara real-time. Pada gambar 8 menunjukkan beberapa gestur telapak tangan yang menyatakan sinyal tidak 

terdeteksi. Sedangkan  pada gambar 9 menunjukkan jika gestur tangan dengan ibu jari digenggam oleh empat 

jari lainnya maka menyatakan sinyal terdeteksi yang berarti terdapat tanda yang membutuhkan bantuan. 

 
Gambar 8. Sinyal Tidak Terdeteksi 

 
Gambar 9. Sinyal Terdeteksi 

3.4 Confusion Matrix 

Gambar 7 ialah confusion matrix dari set uji model deteksi kode sign for help yang 

menggunakan mediapipe. Confusion matrix adalah matriks yang menggambarkan performa model 

klasifikasi dengan membandingkan prediksi model terhadap label sebenarnya [20]. Dari matriks 

dibawah ini disimpulkan jika model memiliki kemampuan klasifikasi yang sangat baik ketika 

pengujian data. 
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Gambar 10. Confusion matrix 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membantu individu yang sedang mengalami kekerasan secara fisik 

dengan memanfaatkan OpenCV dan Mediapipe. Pengambilan gambar ditangkap secara real-time dengan hasil 

output yang ditentukan oleh webcam laptop. Dalam pengujian data ini ada sebanyak 16 dataset training yang 

menghasilkan nilai MAPE sebesar 94,52% dan nilai MAP sebesar 100% yang berarti memiliki nilai akurasi yang 

sangat baik. Sehingga dapat diartikan penggunaan sistem deteksi kode signal for help ini memudahkan korban 

yang sedang terancam untuk meminta pertolongan kepada penerima pesan sinyal dengan jangkauan yang aman. 

Selain itu juga mengurangi resiko tejadinya hal yang tidak diinginkan serta membantu mengurangi angka tindakan 

kriminalitas dilingkungan masyarakat.  

5. SARAN 

Penelitian ini masih memiliki cukup banyak kekurangan, yang mana diharapkan dapat diperbaiki serta 

ditingkatkan lagi pada masa depan. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan metode 

seperti metode SVM (Support Vector Machine) atau metode YOLO (You Only Look Once) agar dapat 

meningkatkan nilai akurasi pada deteksi gerakan tangan. Selain itu peneliti juga mengharapkan adanya inovasi 

baru agar dapat meningkatkan fungsi dan kemampuan sistem. Inovasi yang dimaksud ialah seperti penambahan 

fitur alarm, telepon darurat, dan lain sebagainya. 
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